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INTISARI 
Standar perencanaan suatu struktur perlu diperbaharui mengikuti perkembangan riset dan 

teknologi terbaru. Standar perencanaan baja di Indonesia, meliputi dasar perencanaan, perilaku 
tegangan, dan pengaruh stabilitas tertuang dalam SNI 1729 tentang Spesifikasi untuk Bangunan Baja 
Struktural. Peraturan terbaru dikeluarkan pada tahun 2015 menggantikan peraturan sebelumnya pada 
tahun 2002.  Pada peraturan tahun 2015 terdapat beberapa perubahan persamaan dan konsep 
perencanaan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rasio kapasitas baja struktural yang 
direncanakan dengan berdasarkan kedua peraturan tersebut. 

Proses analisa perhitungan struktur baja pada gedung kondotel Amarsvati dengan 
menggunakan standar perencanaan SNI 1729:2015 dan SNI-03-1729-2002 secara umum dianalisa 2 
gedung dengan beban Notonal (SNI-2015) dan tanpa beban Notional (SNI-2002). Pada gedung 
dengan beban Notional (SNI-2015) dianalisa dengan metode stabilitas Effective Length Method (ELM) 
dan Direct Analysis Method (DAM) yang sudah terprogram secara otomatis pada opsi program 
ETABS.. Struktur didesain untuk memenuhi beban-beban yang bekerja mengikuti standar yang 
berlaku pada SNI 1723:2013 (pembebanan) dan SNI 1726:2012 (beban gempa). Hasil dari analisis 
tersebut berupa gaya geser dasar maksimum, simpangan maksimum, dan gaya-gaya dalam struktur 
digunakan sebagai acuan untuk menghitung tiap-tiap elemen struktur baja. 

Dari hasil analisa, penggunaan peraturan, SNI 1729:2015 memiliki hasil yang lebih efisien 
dibandingkan dengan SNI 03-1729-2002. Dalam perencanaan gedung bertingkat. SNI 2015 
memberikan gaya dalam struktur yang lebih teliti (beban Notional) dan kuat tegangan profil yang lebih 
tinggi (metode DAM). Pada elemen balok, rasio kapasitas kuat lentur dan kuat geser SNI 2015 lebih 
besar hingga 3,1% dan 3,8% dibandingkan dengan SNI 2002. Pada kolom, rasio kapasitas kuat 
aksial-momen SNI 2015 lebih kecil sebesar 23,45% untuk metode stabilitas DAM dan 4,81% untuk 
metode ELM dibandingkan dengan SNI 2002. Sedangkan pada sambungan momen extended end 
plate, perhitungan menggunakan SNI 2015 memiliki kapasitas kinerja sambungan lebih tinggi 1,9% 
dan berat lebih ringan 2,1% dibandingkan dengan SNI 2002. Penggunaan stabilitas metode DAM 
pada struktur bertingkat mempengaruhi kapasitas kuat aksial kolom hingga 20,15% lebih kecil 
dibandingkan dengan kapasitas kuat aksial kolom metode ELM. 
 
Kata kunci : Rasio Kapasitas, SNI,  Standar Perencanaan. Struktur Baja 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Material baja merupakan salah satu dari 
banyak material yang sering digunakan 
sebagai material utama dalam pekerjaan 
struktur konstruksi. Hal ini tak terlepas dari 
sifat material baja yang memiliki kekuatan 
tinggi, relatif kaku, dan sangat daktail. Material 
baja secara alami memiliki rasio kuat 
berbanding berat yang tinggi, sehingga dapat 
menghasilkan struktur yang ringan. Jadi 
tidaklah mengherankan dalam setiap proyek-
proyek konstruksi baik jembatan atau gedung, 
baja selalu dibutuhkan, meskipun tentu saja 
volume yang digunakan tidak selalu harus 
mendominasi atau mayoritas. 

Maka dari itu pentinglah memahami 
material baja lebih dalam, khususnya dalam 
bidang rekayasa. Rekayasa sendiri merupakan 

penerapan ilmu dan teknologi untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan manusia 
diselesaikan lewat pengetahuan, matematika 
dan pengalaman praktis yang diterapkan untuk 
mendesain objek atau proses yang berguna. 
Paduan antara pengalaman praktis, 
matematika dan sains pada bidang rekayasa, 
membuat rekayasa berbeda dari kegiatan 
sains lainnya. Hal ini yang menyebabkan 
pentingnya suatu code design atau standar 
perencanaan dalam suatu kegiatan rekayasa.  
Standar perencanaan mempunyai kekuatan 
hukum untuk membedakan suatu kegagalan 
konstruksi apakah itu musibah yang dapat 
dihindarkan (force majure) atau kelalaian 
insinyur. Suatu standar perencanaan hanya 
diakui “benar” pada masanya. Karena dengan 
berjalannya waktu, berkembangnya sains dan 
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bertambahnya “pengalaman” maka standar 
perencanaan juga mengalami penyesuaian. 

Standar perencanaan baja di Indonesia 
yang meliputi dasar perencanaan, perilaku 
tagangan dan pengaruh stabilitas struktur baja 
tertuang dalam SNI 1729 tentang Spesifikasi 
Untuk Bangunan Baja Struktural. Peraturan 
terbaru dikeluarkan pada tahun 2015 
menggantikan peraturan sebelumnya yang 
dipublikasikan pada tahun 2002. Standar 
perencanaan terbaru yaitu SNI 1729-2015 ini 
mengadopsi penuh peraturan AISC-360-10. 
Sehingga terdapat beberapa perbedaan yang 
cukup signifikan dibanding peraturan 
sebelumnya. Maka dari itu studi ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan rasio kapasitas 
bangunan baja struktural yang direncanakan 
dengan kedua Peraturan tersebut.  

 
B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada dalam 
perbandingan perencanaan gedung struktur 
baja berdasarkan SNI 1729:2015 dan SNI 
1729:2012 dengan studi kasus hotel Amarsvati 
Lombok adalah 
1) Bagaimana perhitungan gedung struktur 

baja yang sesuai dengan SNI 03-1729-
2002 “Tata Cara Perencanaan Struktur 
Baja untuk Bangunan Gedung” dan 
SNI:1729-2015 “Spesifikasi untuk Gedung 
Baja Struktural” ? 

2) Bagaimana perbandingan kuat ratio 
masing-masing elemen struktur kolom, 
balok & sambungan momen pada gedung 
struktur baja berdasarkan SNI 1729-2002 
dengan SNI 1729-2015 ? 

3) Bagaimanakah pengaruh perancangan 
dengan metode stabilitas ELM dan DAM 
pada gedung truktur tinggi ? 
 

C. Tujuan 
Adapun tujuan dari perbandingan 

perencanaan gedung struktur baja 
berdasarkan SNI 1729:2015 dan SNI 
1729:2002 dengan studi kasus hotel Amarsvati 
Lombok adalah sebagai berikut : 
1) Menghasilkan perbandingan struktur baja 

berdasarkan SNI 03-1729-2002 “Tata 
Cara Perencanaan Struktur Baja untuk 
Bangunan Gedung” dan SNI:1729-2015 
“Spesifikasi untuk Gedung Baja 
Struktural”. 

2) Membandingkan rasio tegangan ijin portal 
gedung yang terdiri dari balok, kolom, dan 
sambungan berdasarkan SNI 03-1729-
2002 dan SNI 1729:2015. 

3) Mengetahui pengaruh perancangan 
dengan metode stabilitas ELM dan DAM 
pada gedung truktur tinggi.. 
 

D. Batasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya 

pembahasan dalam perbandingan 
perencanaan gedung struktur baja 
berdasarkan SNI 1729:2015 dan SNI 
1729:2002 dengan studi kasus hotel Amarsvati 
Lombok ini diberi batasan masalah sebagai 
berikut : 
1) Denah Struktur Gedung Bangunan yang 

menjadi studi kasus dalam tugas akhir ini 
adalah Gedung Hotel Amarsvati Resort 

2) Peraturan 
a. SNI 03-1729-2002 dan SNI 1729:2015  
b. Pembebanan struktur berdasarkan SNI 

1727-2013 yaitu tentang “Beban Minimum 
untuk Perancangan Bangunan Gedung 
Dan Struktur Lain” 

c. Gaya-gaya gempa menyesuaikan 
peraturan terbaru yaitu SNI 1726-2012 
tentang ”Tata Cara Perencanaan 
Ketahanan Gempa untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan Non Gedung” dan 
SNI 03-7860-2015 tentang “Ketentuan 
Seismik untuk Struktur Bangunan Gedung 
Baja” 

d. Perencanaan Sambungan mengacu pada 
SNI 03-7972-2013 tentang “Sambungan 
Terprakualifikasi untuk Rangka Momen 
Khusus dan Menengah pada Aplikasi 
Seismik” 

3) Analisa Perancangan 
a. Sistem struktur yang digunakan mengikuti 

jenis strutur eksisting, yaitu SRPMK 
(Struktur Rangka Pemikul Momen 
Khusus) 

b. Desain struktur yang direncanakan pada 
bagian portal, yaitu terdiri dari balok, 
kolom dan sambungan balok kolom 

c. Sambungan antara balok dan kolom 
menggunakan sambungan baut mutu 
tinggi tipe extended end plate 

d. Perhitungan pembebanan untuk beban 
gempa menggunakan metode respon 
spektrum 

e. Batas simpangan struktur ijin diabaikan 
f. Tidak memasukkan perhitungan 

bangunan bawah yaitu pondasi 
 

II. DASAR TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 

 Peraturan SNI baja terbaru telah 
dipublikasikan yaitu SNI 1729:2015 yang 
mengacu pada AISC 360 2010. Dalam SNI 
1729:2015, terdapat metode desain stabilitas 
yang baru yaitu Direct Analysis Method (DAM) 
sebagai alternatif dari Effective Length Method 
(ELM) yang telah digunakan selama ini. 
Secara umum, peraturan SNI 03-1729-2002 
dan SNI 1729:2015 memiliki banyak 
perbedaan terutama pada desain komponen 
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struktur tekan, lentur, dan sambungan. 
(Phiegiarto dan Tjanniadi, 2015) 

Perancangan stabilitas struktur adalah 
kombinasi analisis untuk menentukan kuat 
perlu penampang dan merancangnya agar 
mempunyai kekuatan yang mencukupi. Untuk 
itu, AISC (2010) mengajukan Direct Analysis 
Method (DAM), yang sebelumnya adalah cara 
alternatif pada code lama (AISC 2005). 
Dengan DAM pengaruh pembebanan struktur 
dapat dicari dengan memperhitungkan 
pengaruh imperfection (nonlinier geometri) dan 
inelastic (nonlinier material) yang terjadi. Cara 
perancangan struktur baja yang dipakai saat 
ini, Effective Length Method, didasarkan 
analisa struktur elastik-linier. Pemakaiannya 
terbatas pada struktur yang rasio pembesaran 
momen akibat perpindahan titik nodal, Δ2nd 

order/Δ1st order ≤1.5 (AISC 2005). Jika melebihi 
batasan tersebut berarti struktur relatif sangat 
langsing, yang mana pengaruh non-linier 
geometri akan menjadi signifikan. Sedangkan 
cara DAM tidak ada pembatasan, sehingga 
cocok digunakan untuk perancangan struktur 
baja modern, yang pada umumnya langsing 
akibat proses optimasi atau mengikuti estetika 
bangunan. (Dewobroto, 2016) 

Pada tahun 2011, Dewobroto melakukan 
perbandingan perhitungan DAM dan ELM 
dengan program komputer SAP2000 dan 
program Numerik untuk memeriksa kecocokan 
program SAP2000 dalam merencanakan 
kolom dengan stabilitas DAM. Diperoleh hasil 
bahwa program SAP2000 mampu 
memperhitungkan stabilitas kolom dengan 
metode DAM. Serta perbedaan rasio kolom 
pada struktur portal sederhana dengan metode 
stabilitas ELM dan DAM ±7%. Phiegarto dan 
Tjanniadi (2015) melakukan perbandingan 
perhitungan SNI 03-1729-2002 dengan SNI 
1729:2015. Dalam studinya, juga dibandingkan 
rasio kuat kolom antara metode ELM dan DAM  
pada struktur portal sederhana. Kemudian 
didapatkan hasil perbandingan rasio ntara 
kedua metode adalah 6,7%. Tidak berbeda 
jauh dari perbandingan yag dilakukan oleh 
Dewobroto. 

Adhari (2015) juga melakukan 
perbandingan perencanaan struktur bangunan 
baja tahan gempa berdasarkan SNI 03-1729-
2002 dengan SNI 1729:2015 pada struktur 
baja yang berfungsi sebagai bengkel alat berat 
258 m x 32 m x 13,8 m di proyek relokasi 
Kompleks KPI TImika, Papua. Hasilnya 
menunjukkan bahwa kapasitas penampang 
menahan gaya aksial mengalami peningkatan 
nilai dengan kisaran nilai peningkatan hingga 
50%. Namun kapasitas penampang menahan 
gaya geser dan momen tidak mengalami 
peningkatan nilai. 

B. Landasan Teori 
1) Perencanaan Berdasarkan SNI 

Pada tahun 2015 Badan Standar Nasional 
menerbitkan peraturan terbaru mengenai 
standar perencanaan baja struktural, yaitu SNI 
1729:2015 tentang Spesifikasi Bangunan 
Gedung  Baja Struktural. Itu berarti 
memerlukan waktu 13 tahun sejak code 
sebelumnya, SNI 03-1729–2002 digunakan. 
Hal penting lagi adalah bahwa code SNI baja 
terbaru ini pada dasarnya adalah adopsi 
penuh dengan cara menerjemahkan dengan 
code Amerika terkini, yaitu AISC (2010).  

Materi AISC (2010) jika dipelajari ternyata 
berubah mendasar. Jika sebelumnya (AISC 
2005 dan code sebelumnya), strategi 
perencanaan dapat didasarkan pada analisis 
struktur yang dapat diselesaikan secara 
manual (kalkulator). Kalaupun memakai 
komputer hanya untuk otomatisasi atau 
kecepatan hitungan. Adapun cara baru, DAM 
(AISC 2010) harus tergantung ketersediaan 
komputer. Oleh sebab itu cara lama tetap 
diakui dan dimuat di Appendix 7 (AISC 2010) 
sebagai cara alternatif. Karena masih mungkin 
dipakai, maka dibedakan dengan memberi 
nama Effective Length Method (ELM). 

Jadi ELM merujuk pada cara 
perencanaan struktur baja yang dimuat pada 
AISC (2005) dan versi-versi sebelumnya. Jadi 
metode utama yang diunggulkan saat ini 
adalah Direct Analysis Method (DAM). Suatu 
cara perencanaan baru, yang analisis 
stabilitasnya perlu analisis struktur berbasis 
komputer. Jadi kalau tidak ada komputer, 
maka cara baru tersebut akan tidak praktis, 
bahkan bisa dikatakan sulit  digunakan. Dalam 
kenyataannya, untuk kasus-kasus umum, ke 
dua cara : DAM atau ELM memberikan hasil 
yang tidak berbeda satu dengan lainnya. 
Hanya pada kasus khusus, yaitu yang 
stabilitasnya menentukan, maka keunggulan 
cara DAM yang baru, akan terlihat signifikan 
dibanding cara ELM (yang lama). 
(Dewobroto,2016) 

2) Effective Length Method 
ELM merujuk pada cara perencanaan 

struktur baja yang dimuat pada AISC (2005) 
dan versi-versi sebelumnya. Jadi metode 
utama yang diunggulkan saat ini adalah Direct 
Analysis Method (DAM). Suatu cara 
perencanaan baru, yang analisis stabilitasnya 
perlu analisis struktur berbasis komputer. Jadi 
kalau tidak ada komputer, maka cara baru 
tersebut akan tidak praktis, bahkan bisa 
dikatakan sulit  digunakan. Dalam 
kenyataannya, untuk kasus-kasus umum, ke 
dua cara : DAM atau ELM memberikan hasil 
yang tidak berbeda satu dengan lainnya. 
Hanya pada kasus khusus, yaitu yang 
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stabilitasnya menentukan, maka keunggulan 
cara DAM yang baru, akan terlihat signifikan 
dibanding cara ELM (yang lama). 

3) Direct Analysis Method 
Direct Analysis Method (DAM) digunakan 

untuk mengatasi keterbatasan analisa struktur 
linear yang tidak bisa mengakses stabilitas. 
Dengan menggunakan DAM maka pengaruh 
pembebanan pada struktur dapat ditentukan 
teliti karena telah memperhitungkan pengaruh 
ketidaksempurnaan geometri dan reduksi 
kekakuan selama proses analisis struktur itu 
sendiri.  

Beban notional merupakan beban lateral 
yang diberikan pada titik nodal di semua level, 
berdasarkan proporsi beban vertikal yang 
bekerja di level tersebut, yang diberikan pada 
sitem struktur penahan beban gravitasi melalui 
rangka atau kolom vertikal, atau dinding, untuk 
mensimulasi pengaruh adanya cacat bawaan 
(initial imperfection). Beban notional (Ni) 
diperhitungkan bedasarkan beban gravitasi 
(Yi) yang bekerja pada tiap tingkat dari 
struktur. Besarnya beban notional ini dapat 
dihitung sebagai berikut 

Ni = 0.002 Yi    (2-9) 
,dimana Yi merupakan beban gravitasi 

total dan Ni adalah beban notional yang 
dikenakan pada tingkat i 

Nilai 0,002 pada persamaan 2.9 di atas 
mereprentasikan nilai toleransi rasio 
kemiringan tingkat maksimum sebesar 1/500 
yang mengacu pada AISC Code of Standard 
Practice. Nilai yang lebih kecil dapat digunakan 
bila besarnya kemiringan aktual struktur 
diketahui. 

Kekakuan efektif yang diberikan tanda * 
dapat dihitung sebagai berikut: 

EA* = 0.8 (EA)   (2-10) 

EI* = 0.8 𝜏𝑏 (EI)   (2-11) 

dimana : 
𝜏 = 1.0  untuk P ≤ 0.5 Py 

𝜏 =  
4𝑝

𝑃𝑦
(1 −

𝑃

𝑃𝑦
) untuk P > 0.5 Py 

Kekakuan lentur efektif pada persamaan 
dikalikan dengan faktor τb (yang besarnya 
lebih kecil atau sama dengan 1). Nilai τb ini 
sangat bergantung dari gaya aksial yang 
bekerja pada komponen sehingga dibutuhkan 
iterasi untuk menghitung faktor ini. Untuk 
menghindari adanya iterasi maka dalam AISC 
diperkenankan untuk menambahkan beban 
notional, Ni = 0.001 Yi pada penggunaan 
beban notional untuk memperhitungkan 
ketidaksempurnaan geometri. 
4) Struktur Balok Lentur Baja 

Istilah balok lentur umumnya merujuk 
pada stuktur yang ditempatkan secara 
horizontal, dan dibebani pada arah vertikal, 
tegak lurusnya. Pada desain komponen 

struktur untuk lentur, SNI 1729:2015 
mengalami banyak perubahan untuk 
menghitung kekuatan lentur nominal (Mn) 
dibandingkan dari SNI 03-1729-2002 seperti 
yang terlihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 1 Perbandingan Kekuatan Lentur 
Nominal (Mn) pada struktur lentur 

SNI 03-1729-2002 SNI 1729:2015 

Kekuatan lentur 
nominal (Mn) dihitung 
dengan rumus yang 
selalu sama untuk 
semua jenis profil 
berdasarkan tekuk local 
dan tekuk lateral  

Kekuatan lentur 
nominal (Mn) sudah 
dibagi-bagi  per pasal 
tergantung pada jenis 
profil (profil I,siku, kanal, 
HSS) dan kekompakan 
profil. 

Pada SNI 03-1729-2002 dan SNI 
1729:2015, faktor ketahanan (ϕb) yang 
digunakan sama. Untuk perhitungan faktor 
modifikasi tekuk torsi-lateral (Cb) pada 
komponen struktur simetris tunggal dan 
simetris ganda, kedua peraturan 
menggunakan rumus yang sama akan tetapi 
pada SNI 1729:2015 tidak ada lagi batasan 
untuk hasil perhitungan Cb. 

 
5) Struktur Kolom Baja 

Pada desain komponen struktur untuk 
tekan, SNI 03-1729-2002 dan SNI 1729:2015 
untuk menghitung kekuatan tekan nominal (Pn) 
menggunakan rumus yang sama. Akan tetapi, 
pada perhitungan tegangan kritis (Fcr) terdapat 
perubahan ketentuan dan faktor ketahanannya 
(ϕc) berbeda, seperti yang terlihat pada Tabel 
2.2 

Tabel 2  Perbandingan Tegangan Kritis (Fcr) 
dan Faktor ϕc pada Struktur Tekan 

SNI 03-1729-2002 SNI 1729:2015 

Untuk penampang yang 
mempunyai 
perbandingan lebar 
terhadap tebalnya lebih 
kecil daaripada nilai λr, 
maka kekuatan 
tegangan kritis sebagai 
berikut : 

λc =
1

𝜋

𝐿𝑘

𝑟
√

𝑓𝑦

𝐸
 

Fcr = 
𝑓𝑦

𝜔
 

ϕc = 0.85 
 
untuk λc < 0.25,       

maka 𝜔 = 1 
 
untuk 0.25<λc<1.2,  

maka 𝜔 = 
1.43

1.6−0.67 𝛌c
 

 
untuk λc ≥0.25,        
maka 𝜔 = 1.25 λc

2 
 
 

-Tekuk Lentur 
ϕc = 0.90 
Tegangan kritis, Fcr, 
yang ditentukan sebagai 
berikut: 

(a) Bila 
𝐾𝐿

𝑟
≤ 4.71√

𝐸

𝐹𝑦
          

     Fcr =[0.658
𝐹𝑦

𝐹𝑒]Fy     

 

(b) Bila 
𝐾𝐿

𝑟
> 4.71√

𝐸

𝐹𝑦
         

     Fcr =0.877Fe            
 
-Tekuk Torsi dan 
Tekuk Torsi-Lentu 
Tegangan kritis, Fcr, 
akan ditentukan sebagi 
berikut : 

(a) Bila 
𝐾𝐿

𝑟
≤ 4.71√

𝐸

𝐹𝑦
       

     Fcr =𝑄 [0.658
𝐹𝑦

𝐹𝑒]Fy       

 (b) Bila 
𝐾𝐿

𝑟
> 4.71√

𝐸

𝑄𝐹𝑦
      

     Fcr =0.877Fe                
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6) Sambungan 
Tabel 3 Perbandingan Desain Sambungan 
Baut 

SNI 03-1729-2002 SNI 1729:2015 

Pada desain sambungan 
baut, untuk menghitung 
kekuatan geser dan tarik 
desain (ϕRn) 
menggunakan rumus 
yang berbeda. 
 
Baut dalam geser  

Vd = ϕf Vn = ϕf r1fubAb 

Baut dalam tarik  
Td = ϕf Tn = ϕf 0.75 fubAb 

 
 

Pada desain sambungan 
baut, untuk menghitung 
kekuatan geser dan tarik 
desain menggunakan 
rumus yang sama (ϕRn) 
menurut Pasal J3.6 : 
 
Rn = FnAb        

kombinasi gaya tarik dan 
geser dalam sambungan 
tipe tumpuan  

fuv = 
𝑉𝑢

𝑛𝐴𝑏
≤r1 ϕf  fubm        

  

Td = ϕf Tn = ϕf ft Ab ≥  
𝑇𝑢

𝑛
  

kombinasi gaya tarik dan 
geser dalam sambungan 
tipe tumpuan 
 
Rn = F’nt A       
 
ϕ = 0.75 
 

Ukuran jarak tepi 
minimum baut ditemukan 
dari tepi dipotong 
dengan tangan, mesin, 
atau bukan hasil 
potongan 

Ukuran jarak tepi minimum 
baut ditentukan diameter 
baut pada Tabel J3.4M. 

 
7) Pembebanan 

Dalam perencanaan suatu struktur 
gedung hars diperhitungkan beban-beban 
yang bekerja diatasnya. Berdasarkan SNI 
1727-2013 dan SNI 1726-2012, struktur 
sebuah gedung harus direncanakan 
kekuatannya terhadap kombinasi dari beban 
beban berikut : 
a). Beban Mati (D) 

Beban mati adalah berat seluruh bahan 
konstruksi bangunann gedung yang terpasang, 
termasuk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, 
dinding, partisi tetap, finishing, klading gedung 
dan komponen arsitektur dan struktural lainnya 
serta layan terpasang lain termasuk berat 
keran  
b).  Beban Hidup (L) 

Beban hidup adalah beban yang 
diakibatkan oleh pengguna dan penghuni 
bangunan gedung atau strutur lain yang tidak 
termasuk beban struktur dan beban lingkungan 
(SNI 1727-2013). Beban hidup yang digunakan 
dalam perencanaan bangunan gedung atau 
struktur lain harus digunakan beban 
maksimum yang diharapkan terjadi akibat 
penghuni dan penggunaan bangunan gedung, 
tetapi tidak boleh kurang dari beban merata 
minimum yang telah ditetapkan. 

 
 

c).  Beban Gempa (E) 
Menurut SNI 1726-2012, pengaruh 

gempa rencana harus ditinjau dalam 
perencanaan dan evaluasi struktur bangunan 
gedung dan non gedung serta berbagai bagian 
dan peralatannya secara umum. Gempa 
rencana ditetapkan sebgai gempa dengan 
kemungkinan terlewati besarnya selama umur 
struktur bangunan 50 tahun adalah sebesar 
2%. 
d).  Beban Angin (W) 

Bangunan gedung dan struktur lain, 
termasuk Sistem Penahan Beban Angin 
Utama (SPBAU) serta seluruh komponen dan 
klading gedung, harus dirancang dan 
dilaksanakan untuk menahan beban angin 
seperti yang ditetapkan menurut Pasal 26 
sampai Pasal 31 SNI 1727 2013 
e).  Beban Hidrodinamika Kolam (H) 

Pada saat terjadinya goncangan pada 
tangki air terjadi peningkatan tekanan dasar, 
dimana dinding penahan air akan menerima 
tekanan lateral hidrodinamik dan dasar tangki 
akan menerima tekanan hidrodinamik arah 
vertikal. Pada perhtungan tekanan 
hidrodinamik yang terjadi akibat pengaruh 
goyangan gempa, besarnya tekanan 
hidrodinamik yang terjadi merupakan 
penjumlahan tekanan impulsif, tekanan 
konvektif, dan tekanan inersia dinding. 

 
III. METODOLOGI 
A. Objek Kajian 

Objek kajian dari tugas akhir ini adalah 
membahas tentang perbandingan gedung 
truktur baja berdasarkan SNI 1729:2015 dan 
SNI 03-1729-2002. Gedung yang menjadi studi 
kasus adalah gedung Amarsvati Resort. 
Perhitungan akan dibantu dengan program 
ETABS. 
B  Data Analisa Struktur Gedung 
Data yang digunakan dalam perencanaan ini 
berupa data sekunder yang terdiri dari: 
a). Data struktur eksisting 

1. Denah bangunan 
2. Potongan melintang dan memanjang 

b). Data profil baja struktur 
C  Kerangka Berfikir 

Dilakukan beberapa kegiatan yang 
dianggap penting sebagai modal awal dalam 
melakukan studi secara keseluruhan. Kegiatan 
tersebut antara lain studi literatur. Literatur 
yang digunakan dalam tugas akhir ini antara 
lain hasil penelitian para pakar dibidang 
bangunan baja, tugas akhir yang sejenis, 
peraturan perencanaan elemen baja yaitu : 
Tata cara Perencanaan Struktur Baja untuk 
Bangunan Gedung (SNI 03-1729-2002), 
Spesifikasi Untuk Bangunan Gedung Struktur 
Baja (SNI 1729:2015), peraturan-peraturan 
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yang berlaku mengenai bangunan gedung, 
buku-buku pembelajaran tentang bangunan 
tinggi tahan gempa dan buku struktur baja. 
Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan 
model nantinya akan disesuaikan dengan 
ketentuan teknis yang disyaratkan. 
D. Metodologi Desain 

Pada tugas akhir ini, akan digunakan 3 
model gedung struktur baja. Masing –masing 
gedung akan dilakukan pemodelan dengan 
analisis portal open frame dengan jenis 
struktur SPMK (Struktur Pemikul Momen 
Khusus). Model yang pertama akan dianalisa 
menggunakan peraturan perencanaan struktur 
gedung baja SNI 03-1729-2002. Sedangkan 
pada model kedua dan ketiga akan dianalisa 
menggunakan peraturan perencanaan struktur 
gedung baja SNI 1729-2015 dengan metode 
stabilitas ELM dan DAM. Analisa beban gempa 
dilakukan dengan metode dinamis respon 
spektrum. Perhitungan spektrum respons 
desain menggunakan situs yang telah 
disediakan oleh Dinas Pekerjaan Umum (PU) 
melalui http://puskim.pu.go.id. 
E. Data Perencanaan 
Data umum bangunan 
a). Nama Gedung : Gedung Kondominium 

Hotel Amarsvati Lombok 
b). Fungsi         : Penginapan dan Pertemuan 
c). Zona Gempa : 5 
d). Jumlah Lantai : 13 
e). Tinggi Gedung : +50,05 m 

Struktur yang digunakan dalam tugas 
akhir ini adalah struktur baja dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
Jenis baja   = BJ 37 
Tegangan leleh baja, Fy  = 340 Mpa 
Tegangan ultimate baja, Fu  = 370 Mpa 
Berat jenis baja              = 7850 Kg/m3 
 

 
Gambar 1 Potongan Memanjang Portal 
Struktur 

 
Gambar 2 Potongan Melintang Portal Struktur 

 
Gambar 3 Gambar denah Hotel Amarsvati 
 
F. Bagan Alir 
 

 
 
 

http://puskim.pu.go.id/
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Gambar 4 Bagan Alir 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Material Struktur 

Struktur gedung Amarsvati didesain 
menggunakan data material dengan mutu 
bahan dn persyaratan yang sesuai dengan 
standar peraturan yang ada sebagai berikut : 
Beton f’c 30 (untuk kebutuhan plat) : 

a. Kuat beton, (f’c) = 30 MPa 

b.  Ec = 4700 √𝑓′𝑐 = 25742,96 MPa 

c. Angka poison = 0,2 

d. Modulus Geser = 
𝐸𝑐

(2𝑥(1+𝑣))
= 10726,233 

Baja profil (BJ 37) : 
a. Tegangan leleh (fy)= 240MPa 
b. Tegangan putus baja (fu)= 370 MPa 
c. Es = 200000 MPa 
d. Angka poison = 0,2 

e. Modulus geser=  
𝐸𝑠

(2𝑥(1+𝑣))
= 76923,08   

Adapun profi penampang baja yang 
dipakai dalam kasus ini menggunakan profil 
baja standar JIS dari perusahaan Nippon 
Steel & Sutimoto Metal. Hal ini dipilih 
mengingat produk dengan standar JIS banyak 
menjadi acuan dalam produsen baja dalam 
negeri seperti PT. Karakatau Wijatama dan 
PT. Gunung Garuda.  
B. Dimensi Komponen Struktur 

Dimensi koponen struktur yang digunakan 
dalam perencanaan gedung Amarsvati 
ditentukan dalam pleminary desain pada 
masing-masing komponen struktur. 
1) Pelat Lantai 

Pelat lantai pada kasus ini menggunakan 
pelat tipe deck dari PT FUMIRA dengan nama 
produk compodeck. Berikut mrupakan 
spesifikasi dari pelat deck yang digunakan : 

 
Gambar 5 Pelat “Compodeck” dari PT 
FUMIRA 
 
 
 

Tabel 4 Material Deck 

 
2) Dimensi Balok 

Dimensi balok dibedakan berdasarkan 
bentang dan gaya dalam yang terjadi pada 
struktur. Berikut dimensi balok struktur yang 
digunakan. 

Tabel 5 Dimensi Profil Baja Balok Struktur 

 
 
3) Dimensi Kolom 

Dimensi kolom dibedakan berdasarkan 
bentang dan gaya dalam yang terjadi pada 
struktur. Tabel dibawah ini menunjukkan tipe 
profil yang digunakan sebagai kolom struktur : 

Tabel 6 Dimensi Profil Baja Kolom Struktur 

 
 
4) Elemen Struktur Balok (Lentur) 

Pada perhitungan struktur balok, setiap 
elemen penampang balok perlu diperiksa 
kekuatannya terhadap dua gaya, yakni gaya 
momen (lentur) dan gaya geser. Masing-
masing perhtungan kekuatan (lentur dan 
geser) perlu dilakukan mengikuti kaidah dan 
persamaan pada masing-masing SNI. Berikut 
adalah hasil dari perhitungan masing-masing 
elemen balok. 
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Tabel 7 Perbandingan hasil perhitungan balok 
SNI 2015 & SNI 2002 

 
 
Pada dasarnya tidak ada yang berubah 

dari perhitungan kekuatan elemen lentur dan 
geser dari SNI 2002 dan SNI 2015. 
Persamaan kuat elemen lentur penampang 
kompak yang digunakan tetap menggunakan 
persamaan Mn = Mp = My x Zx tanpa 
mempertimbangakan pengaruh LTB (tekuk 
torsi lateral) dengan asumsi pelat lantai 
sebagai pengaku lateral. Sedangkan untuk 
persamaan kuat geser terdapat perubahan 
yakni penambahan koefisien geser, Cv pada 
peraturan SNI 2015. Koefisien geser ini 
ditentukan berdasarkan parameter h/tw. 
Namun karena h/tw penampang memenuhi 
persyaratan h/tw≤1,10(kvE/Fy), maka koefisien 
geser ditetapkan dengan nilai Cv = 1. Sehingga 
tidak berpengaruh terhadap kuat geser 
penampang. Oleh karena itu, dapat dilihat 
pada Tabel 4.9 bahwa kuat lentur nominal dan 
kuat geser nominal memiliki nilai yang sama. 

Adapun perbedaan yang terjadi pada kuat 
ratio penampang disebabkan oleh adanya 
perbedaan gaya momen lentur dan geser 
penampang pada struktur yang diakibatkan 
oleh beban lateral tambahan pada kolom tiap 
lantai pada semua kondisi pembebanan. Pasal 
C2-2 SNI 1729-2015 menjelaskan bahwa 
perhitungan struktur harus mempertimbangkan 
kondisi ketidaksempurnaan awal (imperfection 
geometry). Salah satunya dengan 
menggunakan beban lateral tambahan, Beban 
Notional sebesar N i = 0,002 α Yi.. 

Adanya beban Notional pada peraturan 
SNI 1729-2015 inilah yang membuat 
perbedaan gaya momen lentur dan gaya geser 
terjadi pada penampang elemen balok 
Perbedaan nilai gaya momen lentur dan gaya 
geser penampang lemen balok dapat dilihat 
pada diagram batang Gambar 6 dan 7 

 

 
Gambar 6  Perbandingan gaya momen ultimit 
pada penampang balok 
 

 
Gambar 7  Perbandingan gaya geser ultimit 

pada penampang balok 

 

Dari Gambar 6 dan 7 di atas dapat dilihat 
bahwa terdapat perbedaan nilai gaya momen 
dan gaya geser pada penampang balok yang 
sama akibat adanya beban lateral tambahan, 
beban Notional. Perbedaan nilai gaya momen 
dan gaya geser  pada elemen penampang 
balok berturut-turut mencapai hingga 3,1% dan 
3,8%. Perbedaan ini juga mempengaruhi nilai 
pada kuat rasio elemen balok. 
 

Tabel 8  Rekapitulasi perbandingan rasio 
kapasitan momen lentur elemen balok 

 

Lentur Geser

405.589 589.034 159.16 777.6 393.762 589.034 153.142 777.6

382.306 589.034 151.511 777.6 372.838 589.034 148.647 777.6

339.437 440.987 137.218 583.2 331.917 440.987 134.973 583.2

338.221 440.987 136.854 583.2 331.151 440.987 134.731 583.2

399.958 459.892 201.18 524.88 387.67 459.892 195.756 524.88

302.977 331.237 171.795 466.56 295.736 331.237 168.662 466.56

314.701 384.897 131.766 526.78 305.936 384.897 129.12 526.78

268.365 331.237 131.187 466.56 264.287 331.237 129.948 466.56

245.508 269.848 108.479 466.56 242.552 269.848 107.59 269.848

237.1 269.8 104.8 466.6 234.3 269.848 104.0 269.8

156.1 181.6 89.7 317.5 154.2 181.623 89.1 317.5

275.662 331.237 181.066 467.56 271.686 331.237 179.898 467.56

184.5 251.1 112.7 317.5 179.3 251.15 111.1 317.5

50.73 112.8 61.35 252.7 50.70 112.769 61.35 252.7

WF 500.200.12.22
0.689 0.205

Vn

0.668 0.197

0.633 0.191

0.753 0.231

5 - B47 WF 450.250.9.16
0.870 0.383

2 - B15 WF 500.200.12.22
0.649 0.195

3 - B13 WF 500.200.9.16
0.770 0.235

4 - B7 WF 500.200.9.16
0.767 0.235

1 - B7

Lantai -  

Elemen
Profil

Mu Mn Vu Vn Mu Mn Vu

6 - B50 WF 400.200.9.16
0.915 0.368

7 - B10 WF 450.200.9.16
0.818 0.2501

8 - B52 WF 400.200.9.16
0.810 0.281

9 - B10 WF 400.200.9.12
0.910 0.233

10 - B7 WF.400.200.9.12
0.879 0.225

11 - B49 WF.350.175.7.11
0.860 0.283

12 - B42 WF 400.200.9.16
0.8322 0.3873

13 - B46 WF.350.175.7.11
0.735 0.355

14 - B52 WF 300.150.6,5.9
0.450 0.243

0.849 0.281

0.8202 0.3848

0.714 0.350

0.450 0.243

SNI 2015 SNI 2002

0.893 0.362

0.795 0.2451

0.798 0.279

0.899 0.399

0.868 0.385

0.751 0.231

0.843 0.373

Selisih Kinerja

2.9%

2.5%

2.2%

2.1%

3.1%

2.4%

2.8%

1.5%

1.2%

1.2%

1.3%

1.4%

2.8%

0.0%

3.8%

1.9%

1.6%

1.6%

2.7%

1.8%

2.0%

0.9%

-71.5%

-71.5%

0.7%

0.6%

1.4%

0.0%
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Gambar 8 Perbandingan rasio kapasitas 
lentur elemen balok 

Dari Gambar 8 dan Tabel 8 diketahui 
bahwa rasio kapasitas momen lentur SNI 2015 
(batang biru) lebih besar hingga 3,1% 
dibandingkan dengan rasio kapasitas momen 
lentur SNI 2002 (batang hijau). Dengan tidak 
adanya perbedaan nilai kemampuan 
penampang dalam menahan gaya momen 
(kuat lentur) pada kedua SNI. Maka perbedaan 
rasio ini menunjukkan bahwa pada 
perhitungan SNI 2015, elemen penampang 
balok struktur harus memikul gaya yang lebih 
besar dibandingkan dengan perhitugan 
menggunakan SNI 2002.  

Hal ini bukan menunjukkan kekurangan 
SNI 2015, karena gaya yang lebih besar 
tersebut dihasilkan oleh perhitungan beban 
Notional, yaitu beban yang digunakan untuk 
mempertimbangkan efek imperfection 
geometry (ketidaksempurnaan batang) pada 
struktur elemen baja. Sementara pada SNI 
2002 efek imperfection geometry 
(ketidaksempurnaan batang) tidak 
diperhitungkan sama sekali. Sehingga dapat 
dikatakan SNI 2015 pada elemen balok 
menghasilkan perencanaan elemen balok 
yang lebih akurat dibandingkan dengan SNI 
2002. 
5) Elemen Struktur Kolom 

Pada perhitungan struktur kolom, setiap 
elemen penampang perlu diperiksa 
kekuatannya terhadap gaya aksial tekan, gaya 
momen (lentur), gaya geser dan pengaruh dari 
gabungan gaya tersebut (kapasitas aksial 
lentur). Masing-masing perhtungan kekuatan 
perlu dilakukan dengan mengikuti kaidah dan 
peraturan masing-masing SNI. Kedua 

peraturan baik SNI 03-1729-2002 dan SNI 
1729-2015 mewajibkan perhitungan dengan 
mempertimbangkan pengaruh Pδ (orde 
pertama) dan PΔ (orde kedua). Pada 
peraturan SNI 2015 terdapat dua macam 
pendekatan untuk memperhtiungkan pengaruh 
PΔ dan Pδ, yakni metode Direct Analysis 
Method (DAM) dan Effective Length Method 
(ELM)  

Seperti pada elemen balok sebelumnya, 
adanya beban lateral tambahan pada SNI 
2015 juga mempengaruhi gaya-gaya yang 
terjadi pada elemen kolom. Namun perubahan 
nilai tidak signifikan. Pengaruh perubahan nilai 
kuat ratio yang paling mempengaruhi adalah 
adanya perubahan persamaan untuk 
memperhitungkan tegangan kritis (Fcr) pada 
peraturan SNI 2015. Pada SNI 2002, 
persamaan tegangan kritis (Fcr) ditentukan 
oleh besar parameter kelangsingan kolom (λc). 
Sementara pada SNI 2015 tegangan kritis (Fcr) 
ditentukan oleh kondisi tekuk yang terjadi, 
yakni apakah kolom mengalami tekuk lentur 
terlebih dahulu atau mengalami tekuk torsi 
terlebih dahulu. 
Tabel 9  Perbandingan kuat rasio elemen 
struktur kolom SNI 2002 dan SNI 2015 

 
Pengaruh Pδ (orde pertama) dan PΔ 

(orde kedua) pada kolom juga mempengaruhi 
reduksi kuat aksial nominal penampang. 
Metode stabilitas ELM atau cara lama pada 
SNI 2002 menggunakan analisis elastic-linier, 
yaitu faktor B1 dan B2 sebagai faktor 
pembesaran momen dari pengaruh beban 
terhadap deformasi Pδ dan PΔ.  

Sedangkan metode stabilitas DAM 
berdasarkan second order elastic analysis 
dengan bantuan program komputer. Metode ini 
memperhitungkan pengaruh imperfection (non 
linier geometri) dan inelastisitas (nonlinier 

0.284 0.071 0.364 0.481 0.0683 0.352 0.526 0.0683 0.345

0.493 0.210 0.126 0.614 0.2023 0.121 0.630 0.1990 0.125

0.404 0.020 0.417 0.496 0.0189 0.404 0.531 0.0167 0.412

0.339 0.063 0.396 0.437 0.0614 0.385 0.473 0.0614 0.392

0.291 0.058 0.350 0.387 0.056 0.340 0.420 0.056 0.348

0.272 0.064 0.412 0.346 0.0675 0.446 0.388 0.0626 0.449

0.231 0.060 0.421 0.262 0.064 0.450 0.334 0.058 0.413

0.069 0.062 0.476 0.093 0.0602 0.464 0.101 0.0602 0.469

0.059 0.048 0.444 0.086 0.0478 0.399 0.093 0.0472 0.439

0.176 0.072 0.417 0.242 0.0700 0.409 0.263 0.0700 0.412

0.076 0.055 0.309 0.115 0.0571 0.338 0.122 0.0525 0.342

0.060 0.202 0.543 0.079 0.205 0.564 0.072 0.201 0.544

0.058 0.105 0.532 0.078 0.1060 0.558 0.083 0.0997 0.535

0.033 0.131 0.296 0.051 0.1310 0.304 0.064 0.1267 0.291

0.482

Kapasitas Aksial Lentur - 

ELM - SNI 2015

Pr/Pc
8/9 

(Mrx/Mcx)

8/9 
(Mry/Mcy)

0.901

0.938

0.919

Lantai- 

Nama 

Elemen

Profil

1 - C16 HC 478.437.50.60

2 - C16 HC 408.417.30.25

3 - C14 HC 408.417.30.25

Kapasitas Aksial Lentur - 

DAM - SNI 2015

Pr/Pc
8/9 

(Mrx/Mcx)

8/9 
(Mry/Mcy)

0.719

0.829

0.841

4 - C15 HC 408.417.30.25
0.798 0.882

6 - C4 W-12X12 - 365
0.748 0.860

11 - C4 W-12X12 - 356
0.440 0.511

8 - C3 W-12X12 - 365
0.607 0.617

9 - C3 W-12X12 - 365
0.551 0.533

Kapasitas Aksial Lentur - 

ELM - SNI 2002

Pr/Pc
8/9 

(Mrx/Mcx)

8/9 
(Mry/Mcy)

0.940

0.954

0.959

0.927

0.718

0.900

0.631

0.579

0.745

0.517

0.817

0.823

0.805

13 - C8 W-12X12 - 315
0.695 0.742

14 - C17 W-12X12 - 308
0.461 0.485

5 - C15 HC 408.417.30.25

7 - C7 W-12X12 - 365

12 - C6 W-12X12 - 356
0.848

0.7770.712

0.699

0.804

0.783

10 - C15 W-12X12 - 333
0.665 0.721
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material). Sehingga pengaruh deformasi dari 
Pδ dan PΔ dapat diperhitungan lebih akurat. 

 
Gambar 9 Perbandingan kuat tekan kapasitas 
kolom SNI 2002 dan SNI 2015 
 
Tabel 10 Rekapitulasi perbandingan kuat 
tekan nominal elemen kolom 

 
Dari grafik batang Gambar 9 dan Tabel 10 

di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dari SNI 2002 dan 
SNI 2015 dalam menentukan kapasitas kuat 
tekan kolom. Perbedaan persamaan dalam 
mencari nilai Fcr dan penambahan Beban 
Notional menjadi faktor utama dalam 
perbedaann ini. Perbedaan metode stabilitas 
DAM dan ELM untuk memperhitungkan 
pengaruh deformasi dari Pδ dan PΔ juga turut 
berpengaruh, karena penggunaan metode 
DAM dan ELM merubah nilai k dari rumus Fcr . 
Untuk metode stabilitas DAM menggunakan 
nilai k=1 dan metode ELM menggunakan nilai 
k berdasarkan kondisi kolom struktur dan 
alignment chart.  

Perbedaan nilai yang signifikan dari 
penentuan kapasitas kuat tekan kolom nominal 
akan mempengaruhi juga rasio kapsitas aksial-
lentur kolom. Untuk lebih jelasnya 
perbandingan nilai rasio dapat dilihat pada 
Tabel 11 dan Gambar 10. 
Tabel 11 Rekapitulasi perbandingan rasio 
kapasitan aksial-lentur elemen kolom 

 
Lanjutan Tabel 11 

 
 

 
Gambar 10  Perbandingan rasio kapasitas 
aksial-lentur kolom 

Dari Gambar 10 dan Tabel 11 diketahui 
bahwa rasio kapasitas aksial lentur SNI 2015 
(batang biru) untuk metode stabilitas ELM 
menghasilkan nilai rasio lebih kecil hingga 
4,8% dibandingkan dengan rasio kapasitas 
aksial-lentur SNI 2002 (batang hijau). Jika 
dibandingkan dengan metode stabilitas DAM 
pada SNI 2015, bahkan nilai kapasitas rasio 
aksial-lentur lebih kecil hingga 23,45% 
dibandingkan dengan rasio kapasitas aksial-
lentur SNI 2002. Dengan memperhatikan tabel 
10 dapat diketahui bahwa perbedaan rasio ini 
berbanding lurus dengan meningkatnya 
tegangan nominal kuat tekan kolom hasil 
perhitungan SNI 2015. 

Gambar 10 juga menunjukkan perbedaan 
rasio secara signifikan antara metode stabilitas 
DAM dan ELM terjadi pada kolom-kolom lantai 
bawah. Pada lantai bawah, perbedaan rasio 
mencapai hingga 20,15%. Sementara pada 
lantai atas perbedaannya tidak begitu 
signifikan, yakni hanya sekitar 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa stabilitas metode DAM 
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- - -

ELM - 2015 DAM - 2015 DAM - 2015
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akan efektif digunakan pada struktur gedung 
berlantai banyak. Adapun jika digunakan pada 
struktur bertingkat rendah, tetap akan 
memberikan keuntungan dibandingkan 
menggunakan metode lama yakni ELM, 
meskipun perbedaan yang ada tidak begitu 
signifikan. 
6) Sambungan Momen 

Pada perhitungan sambungan momen 
extended plate, setiap sambungan perlu 
diperiksa kekuatan baut yang menahan balok, 
ketebalan pelat ujung, dan berbagai kondisi 
keruntuhan baik pada balok maupun kolom. 
Tatacara dan langkah perhitungan didasarkan 
pada peraturan SNI 7972:2013 yang mengatur 
secara khusus tentang kriteria sambungan 
momen. Masing-masing perhtungan kekuatan 
dan kondisi keruntuhan perlu diperiksa kembali 
mengikuti kaidah dan persamaan pada 
masing-masing SNI 1729 baik 2002 dan 2015  

.  
Td = ϕf Tn = ϕf 0.75 fubAb             
ϕf = 0.75 

Rn = ϕ FnAb          
ϕ = 0.75 

SNI 2002 SNI 2015 
Perbedaan pada kedua SNI dapat 

ditemukan pada persamaan untuk menghitung 
kuat tarik baut. Pada SNI 2015 nilai angka 0,75 
sebagai faktor reduksi tambahan kuat tarik 
baut dihilangkan. Sehingga pada perhitungan 
kuat tarik baut SNI 2015 akan menghasilkan 
nilai kuat tarik yang lebih besar. Perubahan ini 
dilakukan berdasarkan pertimbangan 
perkembangan teknologi untuk menentukan 
presisi sambungan, tegangan produksi baja, 
dan metode pengerjaan lapangan telah 
berkembang lebih baik disbanding pada saat 
peraturan SNI 2002. Berikut merupakan 
perbandingan hasil perhitungan sambungan 
extended end plate, pada balok WF 
500.200.16.22 di lantai 1 

 
Tabel 12  Hasil perhitungan sambungan 
momen konfigurasi 8 baut  

 
 

Tabel 12 menunjukkan bahwa berat 
sambungan hasil perhitungan SNI 2015 lebih 
ringan 2,1% dibandingkan dengan sambungan 
hasil perhitungan SNI 2002. Dengan berat 
sambungan yang lebih ringan menunjukkan 
keunggulan dari perhitungan SNI 2015, karena 
akan mengurangi biaya dan berat struktur 
tambahan gedung. 

Kemudian untuk menghitung kinerja 
sambungan yang terjadi, digunakan nilai Mu 
penampang balok (Mu = 596,160 kNm) dibagi 
dengan  kapasitas momen sambungan end 
plate (Ф𝑏𝑀𝑝𝑙) pada masing-masing peraturan. 

Pada SNI 2015 didapatkan rasio kapasitas 
kinerja baut sebesar 0,318, sedangkan pada 
SNI 2002 didapatkan rasio sebesar 0,2564. 
Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan 
kapasitas sambungan momen berdasarkan 
SNI 2015 lebih mendekati kapasitas momen 
penampang rencana dibandingkan dengan 
perhitungan berdasarkan SNI 2002. 
Perbedaan ini menunjukkan keunggulan 
perhitungan sambunga SNI 2015 terkesan 
lebih “ekonomis” dibandingkan SNI 2002. 
 
V. KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan 
untuk melakukan perbandingan SNI 1729:2015 
dengan SNI 03-1729-2002 menggunakan 
pemodelan struktur gedung kondomonium 
hotel Amarsvati dengn menggunakan program 
ETABS dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1) Penggunaan peraturan SNI 1729:2015 

secara keseluruhan memiliki hasil yang 
lebih efisien dibandingkan dengan SNI 03-
1729-2002. 

2) Rasio kapasitas kuat lentur dan kuat geser 
maksimal SNI 1729:2015 lebih besar 
hingga 3,1% dan 3,8% dibandingkan 
dengan SNI 03-1729-2002. 

3) Rasio kapasitas kuat aksial-momen SNI 
1729:2015 lebih kecil sebesar 23,45% 
untuk metode stabilitas DAM dan 4,81% 
untuk metode ELM dibandingkan dengan 
perhitungan menggunakan SNI 03-1729-
2002. 

4) Pada sambungan momen extended end 
plate, perhitungan menggunakan SNI 
1729:2015 memiliki kapasitas kinerja 
sambungan lebih tinggi 1,9% dan berat 
lebih ringan 2,1% dibandingkan SNI 03-
1729-2002. 

5) Penggunaan stabilitas metode DAM pada 
struktur bertingkat mempengaruhi kapasitas 
kuat aksial kolom hingga 20,15% lebih kecil 
dibandingkan dengan kapasitas kuat aksial 
kolom metode ELM. 
 

B. Saran 
Saran penulis untuk rekan-rekan pembaca dari 
hasil laporan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan jenis 

dan tipe struktur yang berbeda untuk 
meneliti perilaku dan rasio tegangan 
elemen lainnya, misalnya eleman tarik, 
elemen struktur lentur tak kompak. 

2) Pada gedung struktur baja bertingkat tinggi 
penggunaan bresing (pengaku) sangat 
disarankan agar simpangan yang 
dihasilkan dapat memenuhi simpangan izin. 
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